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ABSTRAKUpaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan produksijagung (Zea mays L.) adalah mencari pupuk alternatif baru seperti pupuk organik Organonitrofos,atau mencari kombinasi antara pupuk organik dan pupuk anorganik, serta penggunaan bahanpembenah tanah, seperti biochar. Selain itu, adanya Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) di dalam tanahjuga akan menguntungkan bagi tanaman yang terinfeksi. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajaripengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk kimia serta biochar terhadap jumlah FMAselama pertumbuhan tanaman jagung. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan AcakKelompok (RAK) dalam faktorial. Faktor pertama adalah kombinasi pupuk Organonitrofos (OP) danpupuk kimia (NPK) dengan 6 level (P0: 0% OP dan 0% NPK; P1: 0% OP dan 100% NPK; P2: 25% OPdan 75% NPK; P3: 50% OP dan 50% NPK; P4: 75% OP dan 25% NPK; P5: 100% OP dan 0% NPK).Dosis 100% OP adalah 5 tha-1, dan dosis 100% NPK adalah 600 kg Urea ha-1, 250 kg SP-36 ha-1 dan200 kg KCl ha-1. Sedangkan faktor kedua adalah pemberian biochar dengan 2 level (B0: 0 tha-1 danB1: 5 tha-1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah spora FMA selama pertumbuhan tanamanjagung tidak dipengaruhi oleh perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan kimia, pemberianbiochar, dan interaksi antara kombinasi pupuk dengan biochar. Terdapat korelasi antara jumlahspora FMA dengan P-tersedia, namun tidak terdapat korelasi dengan C-organik, N-total, suhu, pH,dan kadar air.

Kata kunci: Biochar sekam padi, Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA), Pupuk Organik.
PENDAHULUANPermintaan jagung (Zea mays L) baik untuk bahan makanan maupun pakan ternak saat initerus meningkat, sedangkan peningkatan produksi tidak diimbangi dengan kebutuhan tersebut. Halini dikarenakan tanaman jagung merupakan salah satu tanaman pangan penghasil karbohidrat danmerupakan salah satu komoditi yang sangat penting setelah padi. Namun, produksi jagung rata-ratadi Lampung hanya mencapai 5,08 t ha-1 dalam lima tahun terakhir (BPS Indonesia, 2014). Salah satukendala yang menyebabkan rendahnya produksi jagung di Lampung yaitu lahan yang digunakanmemiliki kesuburan tanah yang rendah dan sebagian besar merupakan jenis tanah Ultisol. TanahUltisol dicirikan oleh penampang tanah yang dalam, disertai dengan kenaikan fraksi liat seiringdengan kedalaman tanah. Kesuburan alami tanah Ultisol umumnya terdapat pada horizon A dengankandungan bahan organik yang rendah. Unsur hara makro seperti fosfor dan kalium yang seringkahat, reaksi tanah yang masam hingga sangat masam, serta kejenuhan aluminium yang tinggimerupakan sifat-sifat tanah Ultisol yang sering menghambat pertumbuhan tanaman (Prasetyo danSuriadikarta, 2006). Penelitian Taufik dkk. (2010) menunjukkan bahwa produksi jagung di lahanUltisol sangat rendah dan hasil biji jagung pipilan kering tertinggi 5,07 t ha-1. Hasil ini jauh lebihrendah dari hasil produksi PT BISI Internasional, Tbk yang mencapai 9,1 t ha-1 pipilan kering jagung.



136

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produksi jagung adalah mencaripupuk alternatif atau kombinasi antara pupuk organik dan pupuk anorganik. Nugroho dkk. (2012)memformulasikan pupuk organik baru yang dikenal dengan pupuk Organonitrofos yang terbuatdari 70-80 % kotoran sapi segar dan 20-30 % limbah padat industri Monosodium Glumate (MSG)serta pada awal inkubasi diinokulasi dengan mikroorganisme penambat N (Azotobacter sp. dan
Azospirillum sp.) dan pelarut P (Aspergillus niger dan Pseudomonas fluorescens). Sirappa dan Razak(2010) menyatakan bahwa penggunaan pupuk tunggal NPK yang dikombinasikan dengan pupukkandang dengan takaran 300 kg Urea, 200 kg SP-36, 50 kg KCl dan 2 ton pupuk kandang ha-1mampu memberikan rata- rata hasil pipilan kering jagung 8,71 t ha-1.Selain kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk kimia, upaya peningkatan produksijagung juga dapat dilakukan dengan pemakaian bahan pembenah tanah, seperti biochar. Biocharmerupakan butiran halus dari arang kayu yang berpori (porous), bila digunakan sebagai suatupembenah tanah maka dapat mengurangi jumlah CO2 dari udara dengan cara mengikatnya ke dalamtanah. Biochar juga menyediakan habitat bagi mikroorganisme tanah, namun biochar tidakdikonsumsi oleh mikroorganisme tanah. Biochar yang diaplikasikan dapat tinggal dalam tanahselama ratusan atau bahkan ribuan tahun. Dalam jangka panjang biochar tidak mengganggukeseimbangan karbon-nitrogen, namun bisa menahan dan menjadikan air dan nutrisi lebih tersediabagi tanaman. Bila digunakan sebagai pembenah tanah bersama pupuk organik dan inorganik,biochar dapat meningkatkan produktivitas, serta retensi dan ketersediaan hara bagi tanaman (Gani,2009). Salah satu mikroorganisme tanah yang bermanfaat dan bersimbiosis dengan tanamanadalah Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA). Simbiosis ini saling menguntungkan karena fungimendapatkan senyawa organik karbon dari tanaman inangnya dan fungi melalui hifa ekstraradikalberperan dalam menyerap unsur hara terutama unsur hara yang tidak mobil di dalam tanah sepertiP. Ruiz dkk. (1994) menjelaskan bahwa FMA dapat ditemukan pada sebagian besar tanah dan padaumumnya tidak memiliki inang yang spesifik, namun hubungan FMA dengan tanaman inang eratsekali dalam struktur dan fisiologi. Efisiensi hubungan keduanya sangat dipengaruhi olehperbedaan spesies dan kondisi lingkungan. Kondisi ini akan mempengaruhi populasi dan jenis FMA.Lebih jauh Gupta dan Mukerji (2000) menyatakan bahwa populasi dan spesies FMA dipengaruhioleh karakteristik tanaman dan beberapa faktor lingkungan seperti suhu, pH tanah, struktur tanah,konsentrasi logam berat, kandungan fosfor dan nitrogen, keberadaan mikroorganisme lainnya,aplikasi pemupukan dan pestisida. Hasil penelitian Hayman (1975) menunjukkan bahwapenggunaan pupuk kimia dalam jangka panjang dapat menurunkan populasi dan keanekaragamanspora FMA. Warner (1984) juga menambahkan bahwa peranan bahan organik dalam tanah sangatpenting untuk ketahanan dan perkembangbiakan fungi FMA dalam tanah. Penelitian ini bertujuanuntuk mempelajari pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk kimia serta biocharterhadap jumlah FMA selama pertumbuhan tanaman jagung.

METODE PENELITIANPenelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu Universitas Lampung dan diLaboratorium Produksi Perkebunan, Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, UniversitasLampung, Bandar Lampung. Percobaan dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok(RAK) yang disusun secara faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama adalah kombinasi pupukorganonitrofos dan pupuk kimia (P) dengan 6 level. Sedangkan faktor kedua adalah pemberianbiochar (B) dengan 2 level (Tabel 1). Homogenitas ragam data yang diperoleh diuji dengan UjiBartlet dan aditivitas data diuji dengan Uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi maka data dianalisisdengan sidik ragam. Perbedaan nilai tengah perlakuan, diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)pada taraf 5%.Tabel 1. Perlakuan pupuk organonitrofos, pupuk kimia, dan biochar.Perlakuan Pupuk Organonitrofos Pupuk Kimia BiocharP0B0 0% (0 kg ha-1) 0% (0 kg ha-1) 0% (0 kg ha-1)
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P1B0 0% (0 kg ha-1) 100% (600 kg Urea ha-1,250 kg SP-36 ha-1 dan 200kg KCl ha-1) 0% (0 kg ha-1)
P2B0 25% (1.250 kg ha-1) 75% (450 kg Urea ha1,187,5 kg SP-36 ha-1 dan150 kg KCl ha-1) 0% (0 kg ha-1)
P3B0 50% (2.500 kg ha-1) 50% (300 kg Urea ha-1, 125kg SP-36 ha-1 dan 100 kgKCl ha-1) 0% (0 kg ha-1)
P4B0 75% (3.750 kg ha-1) 25% (150 kg Urea ha-1, 62,5kg SP-36 ha-1 dan 50 kg KClha-1) 0% (0 kg ha-1)
P5B0 100% (5.000 kg ha-1) 0% (0 kg ha-1) 0% (0 kg ha-1)P0B1 0% (0 kg ha-1) 0% (0 kg ha-1) 100% (100 kg ha-1)P1B1 0% (0 kg ha-1) 100% (600 kg Urea ha-1,250 kg SP-36 ha-1 dan 200kg KCl ha-1) 100% (100 kg ha-1)
P2B1 25% (1.250 kg ha-1) 75% (450 kg Urea ha1,187,5 kg SP-36 ha-1 dan150 kg KCl ha-1) 100% (100 kg ha-1)
P3B1 50% (2.500 kg ha-1) 50% (300 kg Urea ha-1, 125kg SP-36 ha-1 dan 100 kgKCl ha-1) 100% (100 kg ha-1)
P4B1 75% (3.750 kg ha-1) 25% (150 kg Urea ha-1, 62,5kg SP-36 ha-1 dan 50 kg KClha-1) 100% (100 kg ha-1)
P5B1 100% (5.000 kg ha-1) 0% (0 kg ha-1)Perlakuan ditempatkan pada petak-petakpercobaan berukuran 2m x 3m, jarak antarpetakperlakuan 50 cm. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 (tiga) kali, sehingga keseluruhanperlakuan terdapat 36 petak percobaan. Sebagai tanaman indikator digunakan jagung. Sebelumdilakukan penanaman dilakukan pengolahan tanah dan pembuatan petak percobaan. Aplikasipupuk Organonitrofos dan biochar dilakukan satu minggu sebelum tanam dengan cara ditebarkansecara merata pada petak percobaan sesuai perlakuan,kemudian dicampur secara merata denganmenggunakan cangkul. Aplikasi pupuk kimia dilakukan secara tugal setelah tanaman berumur satuminggu. Pemupukan SP-36 dan KCl dilakukan pada awal pertanaman, sedangkan pupuk ureadiberikan dua tahap, yaitu pada saat awal tanam dan pada saat tanaman berumur 30 hari. Variabelutama yang diamati dalam penelitian ini adalah jumlah spora FMA (metode penyaringan basahBrundrett dkk.(1996) dan persen infeksi akar oleh FMA. Sedangkan variabel pendukung yangdiamati adalah C-organik tanah, N-total tanah,P-tersedia, pH tanah, suhu tanah, dan kadar air tanah.

HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan hasil analisis ragam diperoleh bahwa perlakuan kombinasi pupukorganonitrofos dan kimia, dengan pemberian biochar, dan interaksi antara kombinasi pupukdengan biochar terhadap jumlah spora FMA tidak berpengaruh nyata pada 15, 30, 60, dan 104 harisetelah tanam (HST). Hal ini diduga karena pada 15 dan 30 HST spora belum bersporulasi karenaumur tanaman jagung masih muda sehingga hifa tersebut belum menghasilkan spora. Hal inididukung oleh pernyataan Widyastuti (2008) bahwa jumlah spora FMA di dalam tanah dipengaruhioleh masa sporulasi FMA dan umur tanaman yang tumbuh. Faktor lain yang mempengaruhi prosessporulasi antara lain lingkungan, jenis inang, kemampuan efektif spora dan lama waktu inkubasi(Sancayaningsih, 2005). Pada 60 dan104 HST juga tidak memberikan pengaruh nyata terhadapjumlah spora, hal ini diduga karena adanya pengaruh faktor lingkungan.
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Menurut Gupta dan Mukerji (2000), faktor yang mempengaruhi keberadaan FMA di dalamtanah yaitu kesesuaian antara spesies FMA dengan tanaman dan faktor lingkungan seperti suhu, pHtanah, kelembaban tanah, kepadatan tanah dan aplikasi pupuk kimia dan pestisida. Salah satu faktorlingkungan yang mempengaruhi perkembangan FMA adalah suhu. Suhu tanah hasil penelitian tidakberpengaruh nyata terhadap perkembangan FMA. Suhu ikut berperan dalam perkembangan spora.Pada saat pengambilan sampel 60 dan104 HST suhu tanah di lapang berada di kisaran 24- 27oCrata- rata di bawah 30oC Schenk dan Schroder (1974) menyatakan bahwa suhu terbaik untukperkembangan arbuskula yakni pada suhu 30oC tetapi koloni miselia terbaik pada suhu 28–34oC,sedangkan perkembangan bagi vesikula pada suhu 35oC.Pada semua perlakuan, kombinasi pupuk Organonitofos dan kimia dengan atau tanpabiochar terdapat jumlah spora FMA yang bervariasi pada 15, 30, 60, dan 104 HST (Tabel 3).Pada Tabel 4 terlihat bahwa jenis spora FMA pada semua perlakuan kombinasi pupukOrganonitrofos dan kimia dengan atau tanpa biochar terdapat 7 jenis spora. Terlihat bahwa sporajenis S1 lebih mendominasi diikuti dengan spora jenis S2, sedangkan spora jenis S3, S4, S5, S6, danS7 bervariasi untuk semua pelakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan kimia dengan atau tanpabiochar. Jumlah spora terlihat mengalami peningkatan terutama pada perlakuan P5. Tidakberbedanya jumlah spora pada 0, 15, 30 HST diduga karena pada waktu tersebut spora belumbersporulasi sedangkan pada 60 dan 104 HST diduga hifa sudah membentuk spora.Tabel 3. Pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos dan kimia serta biochar terhadap jumlahspora FMA.Perlakuan Waktu Pengamatan (HST)0 15 30 60 104---- spora 100 g tanah-1 ----P0B0 15 16 17 20 22P0B1 15 28 13 48 46P1B0 15 25 21 34 34P1B1 15 16 17 24 34P2B0 15 22 20 30 29P2B1 15 31 11 49 60P3B0 15 19 17 29 40P3B1 15 23 18 24 45P4B0 15 39 13 37 23P4B1 15 26 11 29 42P5B0 15 23 15 37 61P5B1 15 30 20 35 74Keterangan: P0 = 0% Pupuk Kimia + 0% Pupuk OrganonitrofosP1 = 100% Pupuk Kimia + 0% Pupuk OrganonitrofosP2 = 75 % Pupuk Kimia + 25% Pupuk OrganonitrofosP3 = 50% Pupuk Kimia + 50% Pupuk OrganonitrofosP4 = 25% Pupuk Kimia + 75% Pupuk OrganonitrofosP5 = 0% Pupuk Kimia + 100% Pupuk OrganonitrofosB0 = 0% biocharB1 = 100% biocharHasil ini menunjukkan bahwa jenis FMA yang paling dominan adalah S1. Hal ini didugakarena S1 mampu beradaptasi dengan berbagai lingkungan. Kombinasi pupuk Organonitrofos dankimia tanpa pemberian biochar menunjukkan bahwa spora jenis S1 lebih mendominasidibandingkan dengan jenis spora yang lain, diikuti dengan jenis spora S2, S4, S3, S6, S5, dan S7 yangsecara berurutan jumlah sporanya semakin sedikit bahkan hingga 0 per 100 g tanah pada sporajenis S7 (Tabel 4). Sedangkan pada kombinasi pupuk Organonitrofos dan kimia dengan pemberian
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biochar yang mendominasi adalah jenis S1 diikuti dengan jenis spora S2, S4, S6, S7, S5, dan S3(Tabel 4). Perbedaan jumlah jenis spora akibat perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dankimia dengan pemberian biochar disebabkan karena faktor lingkungan. Hal ini didukung olehpenelitian Yusnaini (2009) yang melaporkan bahwa pemberian pupuk organik, inorganik,sertakombinasi keduanya dalam jangka panjang memberikan pengaruh yang berbeda terhadappopulasi, keragaman, dan kolonisasi FMA pada akar tanaman jagung.Terdapat 7 jenis FMA yang berbeda pada lahan jagung yan diberi perlakuan kombinasipupuk Organonitrofos dan kimia serta biochar. Deskripsi jenis spora FMA yang ditemukan padalahan percobaan dapat dilihat pada Gambar 1. Suhardi (1989) menyatakan bahwa spesies FMAmemiliki perbedaan dalam meningkatkan penyerapan hara dan akhirnya pertumbuhan tanaman.Spesies FMA berbeda- beda kemampuannya dalam membentuk hifa di dalam tanah, baik distribusimaupun kualitas hifa. Hal ini menyebabkan hifa yang berkembang di dalam akar mempunyaiperkembangan yang lebih baik dibandingkan dengan hifa yang berkembang di luar akar. Jika hal initerjadi maka jumlah spora yang dihasilkan akan sedikit, sebagaimana diketahui bahwa bagian hifayang berkembang di luar akar akan menyerap unsur hara kemudian akan menghasilkan spora.Tabel 4. Jumlah jenis spora Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) pada berbagai dosis kombinasi pupukOrganonitrofos dan kimia pada saat tanaman jagung berumur 0, 15, 30, 60, dan 104 HST.A. Tanpa Biochar

B. Dengan Biochar

Terdapat korelasi antara jumlah spora FMA dengan P-tersedia, namun tidak terdapatkorelasi antara C-Organik, N- Total, suhu, pH, dan kadar air dengan jumlah spora FMA (Tabel 6).Terdapat korelasi antara P-tersedia dengan spora FMA, artinya P- tersedia mempengaruhi jumlahspora FMA yang ada di dalam tanah (r = 0,73). Hal ini sejalan dengan Muzakkir (2011), bahwaterdapat hubungan erat antara jumlah spora FMA dengan P- tersedia. Koefisien korelasi bertandapositif artinya hubungan P-tersedia dengan jumlah spora FMA searah, yang menandakan bahwakonsentrasi P-tersedia tercukupi untuk pertumbuhan FMA pada tanaman jagung karena hanyamencapai 23,72 ppm sehingga P- tersedia masih tergolong sedang dan apabila P-tersedia tersebutterus meningkat maka pertumbuhan FMA pada tanaman jagung akan menurun. Hal ini didukung
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oleh Listyowati (2013) bahwa sedikitnya jumlah spora FMA dan persen infeksi akar FMAdisebabkan oleh kandungan P tersedia di dalam tanah sangat tinggi berkisar antara 104,34 – 157,01ppm. Tingginya P tersedia di dalam tanah yang disebabkan oleh pemberian pupuk P pada lahanpertanaman tebu yang berlebihan sebelum dilaksanakanya penelitian menyebabkan terhambatnyaperkembangan FMA di dalam tanah. Menurut Sieverding (1991), konsentrasi P yang tinggi di dalamtanah akan menghambat perkembangan FMA. Tingginya kandungan P-tersedia pada tanahmenyebabkan kolonisasi FMA pada akar tanaman rendah. Pada dasarnya FMA diperoleh tanamanuntuk menyerap P yang masih terikat dengan unsur lain menjadi P- tersedia bagi tanaman.Selanjutnya C-Organik, N- Total, suhu, pH, dan kadar air tidak menunjukan adanya korelasi terhadapspora FMA. Hal ini sejalan dengan penelitian Wibowo (2013) bahwa tidak terdapat korelasi antarabeberapa faktor kimia seperti reaksi tanah (pH), kapasitas mikroorgnisme tanah yang ada di dalamtanah.

.

Gambar 1. Jenis FMA pada lahan jagung yang diberi aplikasi kombinasi pupuk Organonitrofos dan kimia sertaBiocharKeterangan:A. Spora berbentuk bulat, berwarna kuning, dan berukuran kecil (0- 45 µm), (45- 150 µm)B. Spora berbentuk bulat, berwarna kuning kecoklatan, dan berukuran kecil (0- 45 µm), (45- 150 µm)C. Spora berbentuk bulat, berwarna kuning kehijauan, dan berukuran kecil (0- 45 µm), (45- 150 µm)D. Spora berbentuk bulat, berwarna putih dan berukuran kecil (0- 45 µm), (45- 150 µm)E. Spora berbentuk bulat, berwarna kuning, dan berukuran sedang (45- 150 µm), (150- 250 µm)F. Spora berbentuk bulat, berwarna kuning kecoklatan, & berukuran sedang (45- 150 µm), (150- 250 µm)G. Spora berbentuk bulat, berwarna putih, dan berukuran sedang (45- 150 µm), (150- 250 µm)Tabel 6. Uji korelasi antara jumlah spora FMA dengan C-Organik, N-Total, P-Tersedia, pH, Suhu,dan Kadar air tanah pada saat panen (104 HST).Variabel Persamaan Korelasi Nilai rC- Organik dan spora FMA y = 40,49x - 17,808 0,37tnN-Total dan spora FMA y = 655,5x - 61,778 0,51tnP-Tersedia dan spora FMA y = 1,4441x + 20,71 0,73**pH dan spora FMA y = 9,7162x - 25,531 0,28 tnSuhu dan spora FMA y = -1,614x + 83,149 -0,03 tnKadar Air dan spora FMA y = 1,7023x + 33,88 0,16 tnKeterangan : tn = Tidak berbeda nyata, ** = sangat nyata pada 1%.
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Selanjutnya, berdasarkan analisis ragam persen infeksi akar oleh FMA pada perlakuankombinasi pupuk, biochar, dan interaksi antara pupuk dengan biochar tidak berpengaruh nyatapada 60 dan 104 HST, kecuali pada perlakuan biochar 104 HST. Persen infeksi akar oleh FMAdipengaruhi oleh pemberian biochar pada 104 HST. Hal ini diduga karena biochar dapat berfungsisebagai pembenah tanah, meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan menyediakan unsur harayang berguna serta meningkatkan sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Hal ini sejalan denganpenelitian Gundale dan DeLuca (2006) menyatakan bahwa pemberian biochar dapat mengubahketersediaan hara tanah dengan mempengaruhi sifat fisik dan kimia tanah. Peningkatanketersediaan hara tanah dapat menghasilkan meningkatnya kinerja tanaman inang danmeningkatkan konsentrasi nutrisi jaringan untuk meningkatkan tingkat kolonisasi akar tanamaninang oleh FMA (Ishii dan Kadoya, 1994).Hasil uji BNT 5% menunjukkan bahwa persen infeksi akar oleh FMA dengan pemberianbiochar lebih tinggi dibandingkan tanpa biochar pada 104 HST (Tabel 8). Hal ini diduga karenapemberian biochar dapat menyebabkan porositas tanah menjadi baik terutama bagi perkembanganakar dan memiliki daya pegang air yang tinggi. Menurut Balai Penelitian Pasca Panen (2001), arangsekam memiliki daya pegang air yang tinggi. Daya pegang air yang tinggi dapat mempengaruhikandungan air tanah sehingga kandungan air tanah tersebut dapat berpengaruh langsung atau tidaklangsung terhadap infeksi. Menurut Dewi (2007), pengaruh secara langsung hifa FMA dapatmemperbaiki dan meningkatkan kapasitas serapan air, sedangkan pengaruh tidak langsung karenaadanya miselia eksternal menyebabkan fungi mikoriza efektif dalam mengagregasi butir-butirtanah, kemampuan tanah menyerap air meningkat sehingga hifa berkembang.Tabel 8. Pengaruh perlakuan biochar terhadap persen infeksi akar oleh FMA (%) pada saat tanamanjagung berumur 104 hari.Perlakuan Biochar Persen infeksi akar oleh FMA (%)B0 (0 kg ha-1) 51,78 aB1 (5000 kg ha-1) 73,16 bBNT 5% 12,81Keterangan: Nilai tengah yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf5%.Gambar akar jagung yang terinfeksi oleh FMA disajikan pada Gambar 2. Pada gambartersebut terlihat adanya struktur vesikel dan hifa pada akar jagung yang terinfeksi oleh FMA.

Gambar 2. Infeksi akar oleh FMA pada tanaman jagung memperlihatkan struktur vesikel (A) dan hifa (B).
KESIMPULANHasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah spora FMA selama pertumbuhan tanamanjagung tidak dipengaruhi oleh perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan kimia, pemberianbiochar, dan interaksi antara kombinasi pupuk dengan biochar. Terdapat korelasi antara jumlahspora FMA dengan P-tersedia, namun tidak terdapat korelasi dengan C-organik, N-total, suhu, pH,dan kadar air.

vesikel hifa
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